BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk —menguji pengaruh Good Corporate
Governance (GCG) yang diproksikan melalui hasil akhir self assessment GCG
berupa angka nilai komposit, karakter eksekutif yang diproksikan melalui standar
deviasi risiko, profitabilitas yang diproksikan melalui perhitungan Return on Asset
(ROA), dan ukuran perusahaan diproksikan melalui logaritma jumlah aset
terhadap tax avoidance yang diproksikan melalui perhitungan Cash Effective Tax
Rate (CETR). Penelitian ini menggunakan data sekunder didapatkan dari website
Bank Indonesia dan website resmi masing-masing sampel Bank Umum Syariah
yang terpilih. Metode pengampilan sampel pada penelitian ini. menggunakan
teknik purposive sampling dengan menggunakan empat kriteria Bank Umum
Syariah yang akan dipilih.

Pada awalnya jumlah data Bank Umum Syariah yang sesuai dengan
kriteria peneliti ada sejumlah 42 data, namun setelah ditemukan data outlier dan
dieliminasi, data yang diujikan pada penelitian ini sebanyak 38 data. Proses
pengujian hipotesis oleh peneliti dimulai dengan melakukan analisis statistik
deskriptif menggunakan nilai mean, standar deviasi, maksimum dan minimun, uji
normalitas, pendeteksian data outlier dengan z-score, dan yang terakhir uji regresi

linier berganda dengan tiga tahapan yaitu uji F, uji koefisien determinasi, dan uji t.
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Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan dan pembahasan dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh terhadap Tax Avoidance
sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan semakin rendah hasil angka
nilai komposit self assessment GCG Bank Umum Syariah (BUS) dapat
mempengaruhi tingkat tax avoidance BUS semakin menurun pula
ditunjukkan melalui nilai CETR (Cash Effective Tax Rate) yang semakin
tinggi maka hipotesis pertama diterima.

2. Karakter Eksekutif tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance sehingga
dari hasil tersebut dapat disimpulkan semakin tinggi atau rendah nilai
proksi  karakter eksekutif melalui standar deviasi risiko Bank Umum
Syariah  (BUS) tidak mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat tax
avoidance BUS maka hipotesis kedua ditolak.

3. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance sehingga dari
hasil tersebut dapat disimpulkan semakin tinggi atau rendah nilai proksi
profitabilitas melalui Return on Asset (ROA) Bank Umum Syariah (BUS)
tidak mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat tax avoidance BUS maka
hipotesis ketiga ditolak.

4. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance sehingga dari
hasil tersebut dapat disimpulkan semakin tinggi jumlah total aset Bank
Umum Syariah (BUS) dapat mempengaruhi tingkat tax avoidance BUS
semakin tinggi pula ditunjukkan melalui nilai CETR (Cash Effective Tax

Rate) yang semakin rendah maka hipotesis keempat diterima.
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5.2  Keterbatasan

Hasil penelitian ini masih memiliki keterbatasan yaitu data yang diujikan
terdeteksi adanya data outlier sehingga peneliti perlu mengeliminasi beberapa data
yang menyebabkan pengurangan jumlah data penelitian agar dapat memenubhi uji

normalitas.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka peneliti
memberikan saran kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengganti uji model

yang digunakan seperti contoh menggunakan uji multivariate analysis.
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